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Perilaku pengambilan risiko merupakan salah satu hal penting dalam menjalankan perusahaan. Perilaku
pengambilan risiko dibutuhkan saat perusahaan menghadapi situasi sulit. Perilaku pengambilan risiko
didasarkan pada pemilihan risiko yang berbeda di setiap perusahaan maupun individu. Pada tingkat

mangj emen, keberagaman menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku pengambilan
risiko.

Tinjauan literatur sebelumnya mengenai keberagaman manajemen seperti gender, usia, pendidikan,
pengalaman dan lainnya menunjukan hasil yang tidak konsisten terhadap perilaku pengambilan risiko.
Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan analisa terhadap
hubungan keberagaman manajemen puncak sebagai pengambil keputusan di perusahaan terhadap perilaku
pengambilan risiko.

Penelitian ini menggunakan regresi generalized least square (GL S) terhadap data panel dari 333 perusahaan
Indonesia nonkeuangan yang terdaftar selama 3 tahun dari tahun 2015 sampai 2017. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah perilaku pengambilan risiko. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keberagaman
mangjemen puncak dalam hal gender, usia, bangsa, pendidikan, dan pengalaman. Variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah ukuran, profitability, dan pertumbuhan perusahaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa keberagaman manajemen puncak dalam hal gender, usia,
bangsa, pendidikan, dan pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengambilan risiko.
Sementara itu, karakteristik perusahaan seperti ukuran, profitability, dan pertumbuhan perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengambilan risiko.

<hr><i>Risk-taking behavior is one of important thing in running the company. Risk-taking behavior is
needed especially when the company faces difficult situation. Risk-taking behavior is based on risk
preference which differs among companies as well asindividuals. At management level, diversity may be
one of important factor affects risk-taking behavior.

Previous literature review studied about diversity in management such as diversity in gender, age, education,
experience, etc shows inconsistent results towards risk-taking behavior. Based on inconsistency of previous
researchs, author isinterested to analyze the association between top management diversity as decision
maker in the company to risk-taking behavior.

This research uses generalized least square (GL S) regression on panel data from 333 Indonesian listed non-
financial companies for 3 years period from 2015 to 2017. Dependent variable of this research is risk-taking
behavior. Independent variables of this research are top management diversity in gender, age, nationality,
education background, and experience. Control variables of this research are company size, profitability, and
growth.

The result of this research shows that top management diversity in gender, age, nationality, education
background, and experience arenot significantly associated with risk-taking behavior. However, company
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characteristic such as size, profitability, and growth are significantly associated with risk-taking behavior.



